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KESTHMPUILAN

Kesimpulan

Dari uraiasn pembshasan yang sudah terpapar secara

panjang lebar dimuka serts mengacu pada batasan masalah

vang

tercsntum pada awal bab dalam studi ini, maka

kirsnya daspat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

o

Hetode vang dipshami oleh Ash-Shabuni dalsm

menafsirksn avat-ayat Al-Qur’ an padsa tafsir ayat Al-

Ahkaw adalsah
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Ditinjan dsri segi sumber penafsirannya, tafsir
ayat Al-Ahkam ini mewmakail "metode bil izdiwaji”
atan "metode campursn antara tafsir bil ma tsur
dan tafsir bir-Ra yi”

Ditinjan dari segl cara penjelasannya terhadap
tafsiran syat-aysat, tafsir ayat al-Ahkam ini
wemsksi "metode mugarin” atau "metode komparsasi”
Ditinjau dari segi keluasan penjelasan tafsiran-
tafsiranuvs, tafsir ayat al-Ahkam ini wmemakal
"metode ltnabiy”

Ditinjau dari segi sasaran dan tertib syat-ayat
vang ditafsirkan, tafsir ayat al-Ahkam ini
memaksi "metode msudhu iy" versi pertama, yaitu

penafsiran satu  surat dalam Al-Qur an dengan



2

Lo w

menjelaskan tujuan-tujuannys secara umum dan
khusus tema sentral tersebut, kemudian
menghubunghkan ayat-ayat ysng beraneks ragsm itu
satu sama lain dengan tema sentral tersebut.
Namun demikian, "Tafsir ayat Al-Ahksam” ini belum
bisa dinemakan sebagai "tafsir maudhu iy" secars
marni, sebeb dari segi tertib ayat-ayst yang
ditafsirkannya, tafsir ini masih meruntutkan
tertib syat-syat dan surst-surastnys sebsagaimans
vang ada pads mushaf. Meskipun tidsk semua ayat
dalam snrat vang ada mushaf itu dipaksi
seluruhnys, naman hanya dipilih ayat-asyat vang
berbicara  masalah hukum, sedang lainnyys tidak
dimuat (ditafsirkan)nys.
Maka dilikst dari segi tertib syst dasn suratnya,
"tafsir ayat sal-Ahkam” ini masih terkesan
memakal "wetode tahliliy".

Sistewmstiks vang ditempuh oleh Ash-Shabuni dsalam

tafsir ayvat al-Ahkam ini adalah "sistematiksa

lengkap" atau "Al-Manhaj Al-Mabsuth".

Fokus penafsirsn dalam "tsafsir ayat Al-Ahkam" ini

adalah pads ayat-ayat hukum. Kurena memfokusksn pads

ayat-ayat hukunm, maks tafsir ini disebut sebagai

tafsir yang bercorak figqih (hukuw).



B. SARAN-SARAN
1. Kami menyadari akan keterbatasan ilmu yang dimiliki
pernulis, kiranya perlu adanya study analisis yang
lebih mendslam lagi skan tafsir ayat Al-Ahkkam ini,
sehinggs tidak hanya berhenti pada analisis tentang
netode dan coraknvva ssis, namun perlu  juga segi-

segi vang lain yang belum sewpat tersentuh.

(W)

Bahws =kan lebih pentingnys pengetahusn tentang
gambarsn baik rinci atsau globsal sebumh karya ilwmiah
vang berseraskan, bsik vyang belum atau sudah
tersentuh oleh analisis, khususnya dibidang tafsir,
mzks kiranva perlu adanya lembaga khusus vang
berfungsi untnk menela ah (rengarnalisis) buah karya
ilmiah. Sehinggs dapat wenambah semangst untuk
menganalisis kembali akan karya-karya tafasir
tersebnt stsny  lainnya, vang pada gilirannys akan

menambah kesempurnaan suabu penemuan yang sudab adea .

C. PENUTUOP

Syukur Alhamdulillah dengan rahmat Allah SWT. kami
dapat menyelesaikan penulisan skripsi  ini, meskipun
disadari tentunys disana-sini munghkin mesiih ads
kekurangsan.

Maka tegur mapa yang mewmbangun dari pembaca yang
budiman sangat dihsrapksn demi kesempurnasan skripsi ini.

Harapsn penulis, moudah-madahan skripsi  ini  beser

faedsh dan manfastnya bagi kita bersamsa. Amin. ..





